
BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Penciptaan karya tentang “tradisi limau balacuik  pernikahan  Pasaman 

Barat dalam fotografi dokumenter” membuat pengkarya menyadari 

pentingnya sebuah karya seni tradisional untuk diketahui oleh masyarakat 

luar agar tetap menjaga tradisi yang sudah lama ada. Dalam proses ini 

penciptaan ini juga dibutuhkan persiapan yang meliputi riset, pengumpulan 

data, serta penyediakan peralatan untuk kebutuhan pengambilan foto. 

 Untuk menciptakan karya “tradisi limau balacuik pernikahan  

Pasaman Barat dalam fotografi dokumenter” menjadi karya foto yang 

bercerita dan menarik, pengkarya melakukan proses editing yang berguna 

untuk menyempurnakan kekurangan dari hasil setelah sesi pemotretan 

selesai, cahaya, tata letak, warna dan komposisi sangat penting dan sangatlah 

besar dampak pengaruhnya kepada hasil karya foto. Selama proses 

penggarapan karya pengkarya mengalami kendala seperti susahnya 

menentukan cahaya pada objek.  

B. Saran  

 Dalam penciptaan tugas akhir foto dokumenter ini sangat 

membutuhkan persiapan yang matang baik konsep, waktu, alat-alat yang 

dibutuhkan. Pentingnya melakukan pengecekan alat terlebih dahulu sebelum 

keberangkatan kelokasi pemotretan, serta membawa cadangan baterai agar 



tidak ketinggalan moment pada saat melakukan pemotretan, serta memory 

card tambahan guna meminimalisir hal yang tidak di inginkan pada saat di 

lokasi, dan penting juga membangun komunikasi dengan baik terhadap 

objek foto guna mempermudah jalan proses penciptaan karya foto tugas 

akhir ini.  

Dalam penciptaan karya tugas akhir ini masih sangat banyak 

kekurangan yang terdapat di dalamnya, masukkan, kritikan, dan saran sangat 

diharapkan bagi pengkarya. Guna untuk pengkarya kedepannya agar lebih 

membangun dan matang dalam melahirkan sebuah karya yang baik. Dan 

pengkarya juga berharap laporan karya ini bisa menjadi referensi bagi 

pembaca khususnya program studi fotografi. 
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